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Abstrak

Kemampuan komunikasi dan penampilan menarik sangat berperan penting dalam membentuk citra professional
seorang individu di dalam dunia kerja. Kedua hal tersebut berkaitan dengan kesiapan seorang mahasiswa untuk
memulai karir melalui program magang maupun bekerja. Beberapa kendala dihadapi seorang mahasiswa dalam
memasuki dunia kerja. Salah satu kendala yang dialami ialah kurangnya kesadaran akan pentingnya penampilan
dan sikap dalam karir. Pelatihan ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memberikan pengaruh penampilan fisik
dan komunikasi dalam membangun citra profesional. Peserta kegiatan adalah santri dan mahasiswa Institut
Pesantren Sunan Drajat Lamongan. Metode dalam pelatihan berupa tindakan langsung di dalam kelas
pelatihan/workshop selama dua jam. Kegiatan ini diikuti oleh santri mahasiswa sebanyak 80 orang. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa dari kegiatan pelatihan dan pembekalan tersebut terlihat sebanyak 60% peserta mengalami
peningkatan kemampuan komunikasi dan berpenampilan menarik. Hal ini terlihat dari hasil evaluasi akhir berupa
tugas praktik yang dilakukan oleh para peserta. Sebanyak 48 peserta lancar dalam praktik komunikasi dan
berpenampilan menarik. Selanjutnya 20 atau 25% orang kurang mampu dalam melakukan praktik komunikasi
dan berpenampilan menarik, 12 atau 15% orang lainnya tidak dapat melakukan praktik komunikasi atau
berpenampilan menarik.
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PENDAHULUAN

Seseorang harus memiliki citra profesionalisme yang tinggi di tempat kerja. Dalam hal
ini, penampilan dan kemampuan komunikasi memainkan peran penting dalam membentuk
citra profesional individu di dunia kerja. Hal ini berkaitan dengan kesiapan seorang santri/
mahasiswa untuk memulai karir melalui program magang maupun bekerja. Sebagai seseorang
yang baru memasuki dunia kerja, seorang individu akan memiliki beberapa kendala (Marsini
et al. 2024). Salah satu kendala yang dialami ialah kurangnya kesadaran akan pentingnya
penampilan dan sikap dalam karir dan pemahaman mengenai pentingnya citra profesional
sebagai bekal untuk memasuki dunia kerja yang kompetitif. Dalam dunia kerja, komunikasi
memiliki peranan yang sangat penting sebagai penjembatan tersampaikannya maksud dan
tujuan dari setiap individu (Zahra and Yuliana 2023). Sukrillah menyatakan bahwa komunikasi
adalah suatu interaksi, proses simbolik yang menghendaki orang-orang mengatur
lingkungannya dengan membangun hubungan sesama manusia melalui pertukaran informasi
untuk menguatkan sikap dan tingkah laku itu. Dalam suatu pemerintahan komunikasi
merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk mengadakan hubungan antar atasan dan
bawahan. Karena itu penting dilakukan komunikasi agar maksud dan pesan yang disampaikan
dapat diterima sesuai dengan keinginan pengirim berita (Sobri, Lilianti, and Robyardi 2021).

Salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja dalam dunia
kerja adalah komunikasi kerja dan lingkungan kerja yang efektif. Hasil penelitian Mandagie &
Uhing menyatakan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja(A.S. Mandagie., L. Kawet. 2016). Komunikasi memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja seseorang, stress kerja memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kinerja seseorang. Dalam keseutuhan aspek organisasi dan
manajemen, komunikasi menjadi salah satu konsepsi yang acap kali dibahas, kendatipun pada
realitasnya terbatas sekali di mengerti secara menyeluruh. Kontribusi komunikasi efektif
melambangkan persyarat untuk pencapaian dalam tujuan organisasi, di samping selaku salah
satu kesulitan dominan yang di jumpai manajemen modern (Fauzi et al. 2022). Sementara skill
(keterampilan) adalah satu kemampuan bertingkat tinggi yang memungkinkan seseorang
melakukan satu perbuatan motor yang kompleks dengan lancar disertai ketepatan.
Keterampilan komunikasi adalah pengetahuan seseorang yang digunakan dalam teknik
komunikasi verbal, nonverbal dan melalui mediakomunikasi secara efektif untuk
mempertahankan keaktifan dalam bertanya, berinteraksi dan kolaborasi dengan orang
lain(Sihotang et al. 2024).

Selain kemampuan berkomunikasi, penampilan juga memegang peranan penting dalam
dunia kerja. Penampilan diri atau grooming diartikan sebagai penampilan diri individu yang
terjaga kebersihan dan kerapihannya sehingga mencerminkan kepribadian yang baik
(Mulyapradana et al. 2022). Penampilan melambangkan wajah atau citra profesionalisme
seseorang. Penampilan yang rapi, bersih dan menarik diperlukan oleh semua orang dikarenakan
penampilan menjadi salah satu cara dalam bersosialisasi di lingkungan masyarakat. Terutama
bagi seseorang yang bekerja di bagian front office, administrasi maupun sekretaris perlu
memperhatikan penampilan dirinya karena posisi pekerjaan tersebut menjadi bagian yang
penting dalam aktivitas kerja di perusahaan karena mereka yang bekerja di bagian tersebut
selalu menjalin hubungan dengan kolega baik kolega internal maupun eksternal di perusahaan
tempat mereka bekerja (Mulyapradana et al. 2022). Di samping itu, memberikan penampilan
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yang baik menjadi salah satu dimensi dari kualitas pelayanan hal tersebut dapat memberikan
kesan profesional. Salah satu cara yang dilakukan dalam penampilan diri yakni melakukan tata
rias diri. Tata rias merupakan usaha seseorang untuk mempercantik diri khususnya di bagian
wajah atau muka. Adapun tujuan dari kegiatan tata rias yakni untuk mempercantik diri dengan
menyamarkan diri atau menutup kekurangan pada wajah dan menunjang rasa percaya diri
seseorang (lkrana Rodhatul Firdaus 2020). Dilatarbekangi oleh hal tersebut para dosen
mengadakan pelatihan dan pembekalan mengenai cara komunikasi dan berpenampilan menarik
bagi para santri dan mahasiswa pondok pesantren sunan drajat lamongan. Hal ini bertujuan
agar para santri dan mahasiswa dapat lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja yang
menuntut citra profesionalisme tinggi.

METODE

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini terdiri dari metode ceramah, demonstrasi
dan evaluasi(Budiman, Miftah Faroq Santoso, Tiska Pattiasina, and Wahidin 2022). Dalam
ketiga metode tersebut memuat beberapa langkah antara lain persiapan, pelatihan dan
pengembangan kemampuan komunikasi dan penampilan dalam dunia kerja, evaluasi dan
praktik. Teknis pelaksanaan dalam kegiatan ini dijabarkan sebagai berikut:
1. Persiapan

Tahap awal yang dilakukan oleh para dosen penyelenggara acara adalah melakukan
persiapan kegiatan. Persiapan tersebut meliputi, penyusunan acara, pemilihan pemateri,
koordinasi dengan pihak Wardah selaku pengisi acara dan pemberi pelatihan komunikasi
dan penampilan dalam dunia kerja, serta mengkoordinasi para peserta untuk mengikuti
acara tersebut. Selain itu para dosen juga menentukan luaran dari hasil pelatihan yang ingin
dicapai.

2. Pelaksanaan Pelatihan dan Pembekalan (Metode Ceramah dan Demonstrasi)

Kegiatan pelatihan dan pembekalan kemampuan komunikasi dan penampilan
menarik dalam dunia kerja dilakukan langsung oleh tim dosen Insud Lamongan di temani
dengan Tim Wardah. Peserta pelatihan adalah para santri dan mahasiswa semesrter akhir
yang akan melaksanakan kegiatan praktik kerja lapangan. Oleh karena itu kegiatan ini
dipersiapkan untuk mendukung dan membekali para mahasiswa dalam praktik kerja
lapangan. Model pemberdayaan ini termasuk dalam model berkelanjutan karena
mengcover interaksi luas serta cermat meletakkan garis-garis hubungan yang memandu
setiap arus dan titik perubahan dalam setiap usaha pemberdayaan masyarakat (Juri,
Purwanto, and Indrawan 2022).

Alat ukur ketercapaian kegiatan ini adalah keterlaksanaan kegiatan pelatihan
dan pembekalan kemampuan komunikasi dan penampilan menarik dalam dunia kerja,
peningkatan kemampuan komunikasi, peningkatan kemampuan dalam menampilkan citra
profesionalisme dalam bentuk penampilan yang menarik (Marsini et al. 2024).

a. Metode Ceramah
Metode ini dilakukan dengan cara memberikan penjelasan dan pengetahuan terkait
dengan manajemen penampilan diri dan pengetahuan tata rias yang berguna untuk para
peserta dalam menerapkan tata rias ke wajahnya sesuai dengan jenis kulit dan bentuk
wajah sehingga mendapatkan hasil yang sesuai dengan harapannya.
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b. Metode Demonstrasi
Metode ini merupakan metode pemeragaan atau mengajarkan dalam penggunaan alat
peraga sesuai dengan urutan kegiatan dalam tata rias dan materi yang sedang disajikan.
Dalam kegiatan ini peserta melakukan sesuai dengan arahan yang diberikan oleh
pemateri terkait teknik dalam tata rias. Kegiatan demonstrasi sangat efektif diterapkan
di kegiatan pengabdian masyarakat ini karena peserta dapat secara langsung tentang
teknik dalam merias diri.
3. Metode Evaluasi dan Praktik
Tahapan terakir dalam kegiatan ini adalah evaluasi dan praktik. Setelah
melaksanakan pelatihan dan pembekalan, para mahasiswa diminta untuk maju dan berperan
sebagai seorang teller atau pelayan public serta melaksanakankegiatan komunikasi
layaknya seorang pelayan publik. Selain itu para mahasiswa diminta praktik langsung
dalam merias diri sebagai bentuk menampilkan citra profesionalisme sebagai seorang
palayan publik. Seluruh ilmu dan pelatihan yang telah diberikan dapat digunakan langsung
dalam praktik kerja lapangan.

HASIL DAN DISKUSI

Kemampuan komunikasi dan penampilan menarik sangat erat kaitannya denga citra
profesionalisme seseorang dalam dunia kerja. Bilamana komunikasi efektif, ia pasti mendesak
mencuatnya prestasi kerja yang kemudian akan menampakkan kepuasan kerja (Marsini et al.
2024). Para mahasiswa semester akhir yang akan menjalani praktik kerja lapangan diwajibkan
memiliki kemampuan tersebut guna terjalinnya siklus kerja yang professional. Namun masih
terdapat beberapa mahasiswa yang mengabaikan dan bahkan belum memiliki kemampuan
komunikasi dan berpenampilan menarik (Susi et al. 2019). Penampilan diri dan komunikasi
yang menarik akan mencerminkan kepribadian seseorang dan sebaliknya jika mereka kurang
memperhatikan penampilan dirinya maka orang akan menilai dirinya memiliki kepribadian
yang kurang menarik (Mulyapradana et al. 2022). D1 latar belakangi oleh hal tersebut maka tim
Dosen INSUD Lamongan mengadakan kegiatan pelatihan dan pembekalan kemampuan
komunikasi dan penampilan menarik guna menciptakan mahasiswa yang siap menghadapi
tantngan dunia kerja yang nyata dan memiliki citra profesionalisme tinggi.

Kegiatan pelatihan dan pembekalan kemampuan komunikasi dan penampilan menarik ini
dilakukan tanggal 22 juni 2024 di pondok pesantren Sunan Drajat Lamongan. Pendampingan
dilakukan secara bertahap mulai dari sosialisasi dan persiapan, pelatihan dan pembekalan serta
pengecekan dan evaluasi.

1. Kegiatan 1
Kegiatan pertama yang dilakukan para tim dosen yaitu berkoordinasi menentukan tema
dan materi serta vendor yang dipilih sebagai pengisi acara pelatihan dan pembekalan.
Setelah terpilih vendor yaitu vendor dari pihak wardah, tim dosen mengubungi pihak
wardah dan melakukan koordinasi mengenai tempat dan jam yang sesuai. Selanjutnya tim
dosen menghubungi para mahasiswa untuk memberikan himbauan tentnag pelaksanaan

kegiatan tersebut.

2. Kegiatan 2
Kegiatan kedua yaitu pelaksanaaan pelatihan dan pembekalan komunikasi dan
penampilan menarik untuk meningjatkan citra professional. Pada kegiatan ini di isi oleh



Training Communication and Attractive Appearance ...

vendor dari wardah dengan pemberian materi seputar cara berkomunikasi di depan public
dan cara berpenampilan menarik untuk menumbuhkan kesan professional dalam diri
seseorang. Berikut beberapa materi terkait cara berkomunikasi dan berpenampilan menarik
dalam meningkatkan citra professional seorang individu:

Kemampuan berkomunikasi yang baik merupakan salah satu jalan
kesuksesan. Komunikasi merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia sebagai
makhluk sosial agar dapat menjalin suatu hubungan baik antara satu dengan lainnya. Hidup
adalah menjual ide atau gagasan karena setiap apa yang kita lakukan pasti dilakukan dengan
adanya suatu ide atau gagasan dalam diri atau pikiran kita. Banyak sekali ide hebat yang
tidak bisa tersampaikan karena tidak melalui komunikasi yang baik.

Suatu ilmu, skill, dan lain-lain jika tidak dikomunikasikan dengan baik maka tidak
ada yang mau mendengarkan, mengikuti, membeli, serta membantu apa yang kita
komunikasikan. Berikut jenis-jenis komunikasi yang perlu kita ketahui:

Verbal

Komunikasi verbal adalah penyampaian informasi yang dilakukan secara langsung
dengan berbicara atau menggunakan bahasa isyarat. Komunikasi verbal tidak hanya berupa
lisan saja, namun meliputi pula komunikasi tertulis. Komunikasi verbal dilakukan lebih
dari satu orang dengan berbincang (lisan) atau bertukar pesan melalui online atau surat
(tertulis).

Non-Verbal

Komunikasi non-verbal biasanya menyampaikan informasi dengan bahasa tubuh,
penampilan, gestur dan ekspresi wajah. Komunikasi non-verbal lebih mengutamakan
perasaan dan emosi, sehingga kita harus mengerti suasana hati lawan bicara. Contohnya
adalah ketika lawan bicara menangis, maka kita tahu bahwa suasana hati lawan bicara
sedih.

Tertulis

Komunikasi tertulis menggunakan media tulisan untuk menyampaikan pesan dan
informasi. Komunikasi tertulis lebih bermanfaat karena ada catatan informasi dari
komunikator yang bisa digunakan sebagai referensi di masa depan. Contohnya kita
membaca suatu buku, blog, catatan dan lain-lain.

Visual

Tidak beda jauh dengan komunikasi tertulis, hanya saja komunikasi visual lebih
menggunakan gambar atau barang untuk memahami interaksi. Contohnya ketika
melakukan presentasi menggunakan suatu grafik tertentu atau rambu lalu lintas untuk
menyampaikan kapan waktunya berhenti atau jalan.

Kemampuan komunikasi harus dipunyai setiap orang karena semua hal harus

dikomunikasikan. Berikut beberapa tips pintar komunikasi, yaitu (Zahara 2018):

1.

2.

70

Menjadi opener

Menjadi opener atau pembuka pembicaraa yang baik adalah melakukan leveling atau
menyamakan frekuensi dengan masuk kedalam latar belakang atau hal yang disukai lawan
bicara.  Menjadi opener juga  harus  berwawasan luas, alangkah  baiknya
melakukan research untuk membuka topik pembicaraan
Menjadi listener

Pendengar yang baik adalah mendengarkan dengan seksama sekaligus untuk
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menunjukan bahwa kamu menghargainya. Tidak memotong pembicaraan juga merupakan
bagian dari seorang pendengar yang baik.
Perhatikan tutur kata

Berfikirlah dahulu sebelum berbicara. Pastikan bahwa perkaataan yang kita akan
ucapkan baik dan tidak akan menyinggung pihak manapun.
Perhatikan waktu dan tempat berbicara

Terkadang beberapa hal yang kita bicarakan dapat menyinggung beberapa orang yang
mendengarnya secara sengaja maupun tidak sengaja. Tidak semua topik pembicaraan dapat
digunakan dibeberapa tempat. Kita juga harus tau waktu yang tepat untuk berbicara seperti
menyelipkan candaan dalam pembicaraan atau tau kapan waktunya untuk bertanya ketika
sedang mendengarkan suatu presentasi.
Berbicara langsung ke inti

Tanpa kita sadari banyak sekali perkataan yang seharusnya tidak dibahas dalam
beberapa pembicaraan. Banyak interaksi dan berbicara dengan banyak orang, belum tentu
menjadi komunikator yang baik. Komunikasi yang baik harus mampu menyampaikan inti
pembicaraan secara lugas dan efektif.
Perhatikan bahasa tubuh

Bahasa tubuh yang paling umum dalam komunikasi adalah memperhatikan lawan
berbicara. Perhatikan intonasi dalam berbicara agar tidak timbul kesalah pahaman.

Teknik Komunikasi yang efektif

= Berasal dari bahasa latin Mendengar dengan aktif

“communicara” smambearitabukany

berpartisipasi paday Terampil dalam berbicara
berhubungan dengan Gaya bicara yang tepat
Penampilan menarik ( Pakaian, pandangan
= Berkembang dalam bahasa Inggris mata, raut muka)

“eormmunication” | proses pertukaran
informasi, koensep,
ide, parasaan
antara dua arang
atau labih.

Pengertian Komunikasi .

Dan lain lain (seperti mengingat nama)

Gambar 1. Materi Pelatihan
Sumber: dokumen pribadi

[ —
=N

) T G Vg
Gambar 2. Pembukaan Pelatihan dan Pembekalan
Sumber: dokumen pribadi
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3. Kegiatan 3

Kegiatan ini merupakan evaluasi dari kegiatan 1 dan 2. Dalam kegiatan 3 dilakukan praktik
komunikasi dan berpenampilan menarik untuk membangun citra professional. Setiap peserta
diminta berkelompok dan melakukan praktik menjadi MC(Master of Ceremony), menjadi
Presenter dan Menjadi Teller Bank. Selain kegiatan tersebut setiap peserta diminta untuk
merias diri terlebih dahulu untuk menumbukan citra professional melalui penampilan yang
menarik. Tata rias wajah atau make-up adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengubah
penampilan dari bentuk asli yang sebenarnya dengan menggunakan bahan dan alat kosmetik
(Mulyapradana et al. 2022). Pihak vendor dari wardah bertindak sebagai juri dan menilai
kemajuan kemampuan dari setiap peserta dalam bidang komunikasi dan cara berpenampilan
menarik. Dari kegiatan tersebut diperoleh hasil bahwa 60% peserta mengalami peningkatan
kemampuan berkomunikasi dan berpenampilan menarik. Hal ini didasarkan dari penampilan
sebelum mendapatkan pelatihan dan setelah mendapatkan pelatihan. Hal ini terlihat dari hasil
evaluasi akhir berupa tugas praktik yang dilakukan oleh para peserta. Sebanyak 48 peserta
lancar dalam praktik komunikasi dan berhias diri. Selanjutnya 20 orang atau 25% kurang
mampu dalam melakukan praktik komunikasi dan berpenampilan menarik, 12 orang atau 15%
lainnya tidak dapat melakukan praktik komunikasi dan berpenampilan menarik.

Gambar 3. Penyamp.aian Materi Oleh Pihak Wardah
Sumber: dokumen pribadi

Gambar 4. Praktik Komunikasi Dan Tata Rias
Sumber: dokumen pribadi
Dari rangkaian kegiatan diatas dapat disimpulkan bahwa indikator keberhasilan dalam
kegiatan pelatihan dan pembekalan komunikasi dan penampilan menarik untuk meningkatkan
citra profesional bagi para santri dan mahasiswa pondok pesantren sunan drajat lamongan
adalah sebagai berikut :
Aspek yang Sebelum Sesudah Keterangan
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Diukur
Aspek kurang Meningkat = Para peserta mendapatkan pengetahuan
pengetahuan seputar cara berkomunikasi yang efektif
dan benar serta cara berpenampilan

menarik  untuk meningkatkan citra
professional.

Keterampilan kurang Meningkat Kemampuan komunikasi para peserta

Komunikasi pelatihan meningkat. Hal ini ditunjukkan
dari sesi praktik di akhir acara. Para
peserta yang semula pasif dan kurang
memahami cara berkomunikasi yang baik
dan benar, mulai dapat melakukan
komunikasi dengan baik pada sesi
praktik.

Keterampilan kurang Meningkat Kemampuan dalam merias diri dan

Berpenampilan berpenampilan menarik para peserta
pelatihan meningkat dengan adanya
kegiatan tersebut. Hal initerlihat dari
penampilan  sebelum dan sesudah

pelatihan. Para peserta telah mampu
melakukan praktik merias diri  dan
berpenampilan menarik pada sesi praktik
di akhir kegiatan.

KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan dan pembekalan komunikasi dan penampilan menarik untuk
meningkatkan citra profesional bagi para santri dan mahasiswa pondok pesantren Sunan Drajat
Lamongan ini mampu menambah pengetahuan dan keterampilan bagi para peserta(santri dan
mahasiswa). Dengan kegiatan ini para santri dan mahasiswa mampu untuk melakukan
komunikasi yang baik dan benar, serta dapat berpenampilan menarik. Proses dalam pelatihan
dan pembekalan komunikasi dan penampilan menarik relative berjalan lancar dan sesuai
harapan. Antusias dari para peserta sangat tinggi terhadap kegiatan ini menjadi faktor
pendukung program pengabdian ini berjalan lancar. Setelah dilakukan pelatihan dan
pembekalan , ditemukan hasil bahwasanya dengan kegiatan ini memberikan dampak positif
bagi para peserta. Pemikiran dan pengetahuan para peserta menjadi lebih luas dan terbuka.
Pembekalan keterampilan-keterampilan yang telah diberikan sangat berguna bagi bekal para
peserta menghadapi dunia kerja. Dari kegiatan pelatihan dan pembekalan tersebut terlihat
sebanyak 60% peserta mengalami peningkatan kemampuan komunikasi dan berpenampilan
menarik. Hal ini terlihat dari hasil evaluasi akhir berupa tugas praktik yang dilakukan oleh para
peserta. Sebanyak 48 peserta lancar dalam praktik komunikasi dan berhias diri. Selanjutnya 20
atau 25% orang kurang mampu dalam melakukan praktik komunikasi dan berpenampilan
menarik, 12 atau 15% orang lainnya tidak dapat melakukan praktik komunikasi dan
berpenampilan menarik.
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Beberapa faktor penghambat dalam kegiatan ini antara lain, keterbatasan tempat sehingga
banyak peserta yang ingin mengikuti kegiatan tersebut namun telah kehabisan kuota. Selain
itu, proses evaluasi berkelanjutan sulit untuk dilakukan menggingat kerjasama dengan vendor
wardah hanya sampai pada kegiatan pelatihan dan pembekalan, tidak termasuk pada evaluasi
berkelanjutan.
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